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ABSTRAK

AGUS DWI PRASOJO. Analisis Penilaian Diri dan Pengaplikasian
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) pada Pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di MI Al-Jauharotun Nagiyyah Tesis. Yogyakarta:
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Program Magister Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruanan UIN Sunan Kalijaga, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, mengetahui, dan
menganalisis kemampuan pengaplikasian  keterampilan TPACK Pada
Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Ml Al-Jauharotun Nagiyyah Bandar
Lampung.

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Apa hakikat konsep
technological pedagogical and content knowledge (TPACK) pada proses
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di MI Al-Jauharotun Nagiyyah, (2)
bagaimana pengaplikasian technological pedagogical and content knowledge
(TPACK) pada proses pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di sekolah ini, dan
(3) apa kemudahan dan kendala pada penggunaan technological pedagogical and
content knowledge (TPACK) dalam proses tersebut.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-analisis-kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan keterampilan TPACK pada mata pelajaran IPS di MI Al-
Jauharotun Nagiyyah. Teknik pengumpulan data adalah observasi, kuesioner,
wawancara, dan dokumentasi. Data primer berasal dari pendidik; data sekunder
berasal dari studi dokumen dan sumber buku serta jurnal.

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kemampuan technological
pedagogical and content knowledge (TPACK) pembelajaran IPS di MI Al-
Jauharotun Nagiyyah di Bandar Lampung, dan melalui observasi, kuesioner,
wawancara, serta dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pendidik IPS civitas akademika di MI Al-Jauharotun Nagiyyah di Kota Bandar
Lampung dalam mengaplikasikan kemampuan technological pedagogical and
content knowledge berada pada kategori ‘baik’.

Kata Kunci: TPACK, Pembelajaran IPS, Ml Al-Jauharotun Nagiyyah.
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ABSTRACT

AGUS DWI PRASOJO. Self-Assessment Analysis and Application of
Pedagogical Technology and Content Knowledge (TPACK) in Social Science
Learning (IPS) at MI Al-Jauharotun Nagiyyah Thesis. Yogyakarta: Madrasah
Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Master Program of the Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga, 2022.

This study aims to describe and determine the ability to apply
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) skills at MI Al-
Jauharotun Nagiyyah Bandar Lampung.

The problems studied in this study are first, what is the nature of the
concept of technological pedagogical and content knowledge (TPACK) in the
social science learning process at MI Al-Jauharotun Nagiyyah, how to apply
technological pedagogical and content knowledge to the social science learning
process at this school, what the ease and constraints of using technological
pedagogical and content knowledge (TPACK) in the process.

This type of research is descriptive-qualitative-analysis aimed at
describing TPACK skills in social studies subjects at MI Al-Jauharotun Nagiyyah.
Data collection techniques are observation, questionnaires, and interviews.
Primary data come from the teachers, while secondary data come from studies of
documents and sources of books and journals.

Based on the results of research on the analysis of technological
capabilities, pedagogical and content knowledge (TPACK) of social science
learning at MI Al-Jauharotun Nagiyyah in Bandar Lampung. Both through
observations, questionnaires, interviews and documentation, in this study it can
be concluded that the description of the ability of social science educators at Ml
Al-Jauharotun Nagiyyah in applying the technological pedagogical and content
knowledge skills is in ‘good’ category.

Keywords: TPACK, Social Studies Learning, M1 Jauharotun Nagiyyah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan,
dan perubahan tersebut terjadi karena berbagai upaya reformasi telah
dilakukan di bidang pendidikan untuk menyesuaikan dengan perkembangan
Revolusi Industri 4.0 sebagai revolusi digital di era disrupsi. Menurut Kasali,
di era perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat, manusia telah
menjadikannya sebagai dasar dan kebutuhan hidupnya. Revolusi Industri 4.0
berdampak besar pada semua aspek kehidupan manusia, termasuk
pendidikan, karena merupakan sumber informasi yang melimpah dan dapat
diakses tanpa terbatas.? Mendidik adalah proses kegiatan untuk
mengembangkan tiga hal, yaitu pandangan hidup, sikap hidup, dan
keterampilan hidup pada diri seseorang.®> Mengacu pada pernyataan diatas
dapat dipahami pendidikan merupakan hal terpenting guna memilih dan
membina hidup yang baik yang sesuai dengan martabat manusia.

Manusia pada saat ini sangat bergantung pada teknologi, yang
menjadikan teknologi sebagai kebutuhan dasar bagi setiap orang. Dari orang
tua hingga anak muda, ahli hingga manusia biasa, mereka juga menggunakan
teknologi dalam berbagai aspek kehidupannya. Teknologi saat ini telah

berkembang pesat. Berbeda dengan masa lalu, teknologi sekarang memiliki

2 Rhenal Kasali, Disruption (Jakarta: Gramedia, 2018), him. 28.
* Mochtar Buchori, Spektrum Problematika Pendidikan Di Indonesia. (Yogyakarta: Tara
Wacana, 2016). h. 81.



pengaruh yang besar terhadap aspek-aspek tertentu dari kehidupan manusia
dan berperan dalam kehidupan masyarakat luas, terutama perannya dalam
pendidikan.* Dalam pendidikan salah satu penentu keberhasilan dalam
pembelajaran adalah pendidik, untuk itu mempersiapkan pendidik yang
profesional sudah seharusnya dilakukan sejak awal. Pendidik harus
dibekalkan tentang perangkat pembelajaran yang dikaitkan dengan teknologi
yang sedang berkembang saat ini.

Saat ini difusi teknologi informasi dan komunikasi masih tidak dapat
dihindarkan, dimana setiap manusia apapun pekerjaannya membutuhkan
manfaat dari teknologi informasi tersebut. Karena dengan teknologi informasi
dan komunikasi, kehidupan seseorang akan terasa lebih bermanfaat, misalnya
seseorang dapat mengirim pesan dengan mudah, mengirim dan mencari
informasi dengan cepat dan mudah. Pada era teknologi informasi dan
komunikasi, setiap usaha dan kegiatan serta setiap tindakan yang disengaja
untuk mencapai suatu tujuan harus memiliki landasan yang kuat dan kokoh.”

Perkembangan teknologi dalam pembelajaran memiliki arti yang
cukup penting. Kemajuan teknologi komunikasi seperti telepon seluler,
televisi, dan internet tidak dapat dihindari dalam kehidupan ini karena
kemajuan teknologi mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan. Di satu sisi,
kemajuan teknologi komunikasi memberikan dampak positif, khususnya

dengan mempermudah terwujudnya proses pembelajaran oleh pendidik dan

* Steffi Adam, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi bagi
Peserta didik Kelas X SMA Ananda Batam ”,Journal CBIS, Vol. 3 No. 2, 2015, him. 78-90.

® Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 4.



peserta didik serta mempermudah perolehan informasi untuk pembelajaran
yang dibutuhkan.® Bahkan dengan kemajuan teknologi yang semakin
canggih, pendidik dan peserta didik dapat dengan mudah mengakses semua
situs yang mereka inginkan dengan sekali klik di smartphone, gadget atau
laptop mereka. Maka dari itu sangat disayangkan jika perkembangan
kemajuan teknologi yang pesat tidak dimanfaatkan oleh pendidik dan peserta
didik untuk ke arah yang positif, melainkan dimanfaatkan untuk hal-hal yang
negatif. Sudah seharusnya tugas pendidik dan orangtua untuk memantau dan
mengarahnya agar teknologi dapat berjalan sesuai yang diharapkan.
Kurangnya pengawasan peserta didik dari pendidik dan orang tua
dalam mengakses informasi melalui gadget, teknologi komunikasi dapat
dimanfaatkan untuk melakukan tindakan negatif yang melanggar nilai dan
norma yang berlaku di masyarakat. © Karena tidak dapat disangkal bahwa
sejak anak manusia lahir ke dunia, upaya mendidiknya telah dilakukan.
Manusia telah berusaha mendidik anaknya sejak lahir, bahkan sejak anak-
anaknya masih dalam kandungan, meskipun dengan cara yang sangat
sederhana dan alami. Pendidikan berarti pengarahan yang diberikan seseorang
kepada perkembangan orang lain, menuju suatu tujuan tertentu. Sebagaimana
kita ketahui, pendidikan merupakan suatu proses pembentukan manusia

seutuhnya yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor yang membantu

® Samsuddin, “Aplikasi Computer-Aided Instruction (CAI) dalam Pembelajaran”, Jurnal
Teknik Informatika,Vol.10, No. 2, 2017, him. 181-194.

"Haris Budiman, “Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan”,
Jurnal Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 1, 2017, him. 31-43.



terciptanya pendidikan yang sempurna.®

Proses pendidikan tidak hanya melalui interaksi antara pendidik dan
peserta didik, tetapi juga interaksi antara semua pihak yang terlibat dalam
kegiatan pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dimana
secara tidak langsung agar proses interaksi berjalan secara efisien, masing-
masing pihak harus memposisikan diri pada keadaan yang nyaman dan
menyenangkan dalam pembelajaran.” Menurut Triyo Supriyatno, istilah
pendidik adalah orang yang bekerja mengajar/memberi pelajaran di sekolah
atau di kelas. Lebih tepatnya, bahwa pendidik adalah orang yang bekerja di
bidang pendidikan, yang bertanggung jawab membantu peserta didik untuk
memahami pelajaran dan mengimplementasinya dalam kehidupan sehari-
hari.*°

Kebijakan pemerintah melarang masa berkerumun dan melakukan
pembatasan sosial (social distancing) serta menjaga jarak fisik (physical
distancing), memakai masker dan selalu cuci tangan. Hal ini berdampak pula
pada kegiatan belajar mengajar di sekolah vyaitu dilakukan melalui
pembelajaran daring dan tatap muka terbatas. Pembelajaran ini
diselenggarakan dengan skenario mampu mencegah berhubungan secara fisik

antara pendidik dan peserta didik. Menurut Milman, penggunaan teknologi

8Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: RinekaCipta, 2015),
him. 54.

Faiz Badridduja, Zulkipli Lessy, Eva Latipah, and Subaidi Subaidi, “Learning
Motivation in Educational Psychology: A Comparative Study between General Educational
Psychology and Islamic Educational Psychology”, International Journal on Advanced Science,
Education, and Religion (1JSER), Vol. 5, No, 1, 2022, him. 31-36.

10 Akhiril Pane, “Interaksi Edukatif Antara Pendidik dan Peserta Didik dalam
Pendidikan”, Jurnal Pengembangan IImu Komunikasi dan Sosial, VVol. 3, No. 2, 2019, him. 137-
155.



informasi dapat memungkinkan pendidik dan peserta didik dapat
melaksanakan proses pembelajaran walaupun mereka di tempat yang
berbeda, selain itu pembelajaran daring memiliki kekuatan, tantangan, dan
hambatan tersendiri. Pembelajaran daring maupun tatap muka terbatas
membutuhkan teknologi dan ketersediaan layanan internet dalam proses
belajar. **

Namun, di era digital seperti sekarang ini, karena kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, manusia dipuaskan dengan hiruk pikuk dunia
maya hingga lupa bagaimana bersosialisasi dan bersosialisasi. Pembelajaran
pendidikan sosial, yang biasa kita sebut ilmu pengetahuan sosial (IPS)
sebagai upaya membentuk kepribadian manusia, harus memiliki landasan
yang disambungkan semua kegiatan dan rumusan tujuan. Pembelajaran IPS
untuk mengatasi pengaruh negatif era teknologi informasi dan komunikasi
pada remaja ditujukan kepada pendidik khususnya orang tua atau masyarakat,
memberikan pengetahuan dan mengembangkan potensi peserta didik atau
peserta didik agar lebih peka terhadap isu-isu sosial yang muncul di kalangan
masyarakat sekitar.

Sementara itu, hal ini yang menarik dan penting untuk melakukan
penelitian, seperti hasil observasi yang penulis lakukan di M1 Al-Jauharotun
Nagiyyah di Bandar Lampung. Berdasarkan observasi dan wawancara di Ml
Al-Jauharotun Nagiyyah pendahuluan (preliminary research) yang peneliti

lakukan, ternyata sekolah ini masih memiliki masalah dan hambatan dalam

1 Natalie B. Milman, “Distance Education”. In International Encyclopedia of the Social
and Behavioral Sciences, 2" edition, (Berkeley, CA: Elsevier, 2015), him. 37.



proses belajar-mengajar. Kebijakan Kemendikbud yang semula dicanangkan
pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas mulai dari september 2021 bagi
peserta didik jenjang PAUD/TK, kelas VI SD dan peserta didik kelas 9 SMP.
Sekolah di Bandar Lampung mulai menggelar pembelajaran jarak jauh (PJJ)
kembali yang menggunakan sistem daring. Hal itu usai Wali Kota Bandar
Lampung memberikan instruksi untuk menghentikan tatap muka (PTM)
terbatas mulai dari 04 Februari 2022 semua peserta didik mengikuti
pembelajaran secara online/daring.*?

Penerapan metode pembelajaran daring ini memerlukan keterampilan
pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Kurangnya
kemampuan pendidik terhadap penguasaan IPTEK akan berpengaruh pada
kualitas pembelajaran daring yang diterapkan.®® Selain itu penyalahgunaan
IPTEK seperti halnya yang terjadi pada peserta didik di MI Al-Jauharotun
Nagiyyah selama proses belajar daring dan pembelajaran tatap muka terbatas
yang dilakukan masih menggunakan handphone untuk bermain game dan
mengakses sosial media yang tidak terkait dengan pelajaran. Hal tersebut
tentu dapat mempengaruhi perkembangan prestasi belajar peserta didik. Oleh
karena itu, hal ini menjadi perhatian khusus bagi pendidik dan peneliti.
Sehingga peneliti mencoba menganalisis kemampuan mempraktikkan
technological pedagogical and content knowledge (TPACK) pada

pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MI Al-Jauharotun Nagiyyah.

“Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Surat Edaran Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ),
Pemerintahan Kota Bandar Lampung, Jumat 4 Februari, 2022.

BRifqi Festiawan, “Application of Traditional Games: How Does It Affect the Children’s
Fundamental Motor Skills?”, Jurnal MensSana, Vol. 5, No. 2, November 2020, him. 157-164.



Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013 sebagai
sebuah sistem atau pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa
disiplin ilmu untuk memberikan pengalaman yang bermakna dan luas kepada
peserta didik. Dalam implementasi kurikulum 2013, pendidik dituntut
menguasai konten, pedagogi dan juga diharapkan mampu menerapkan
teknologi dalam pembelajaran. Rosenberg dan Koehler di Mansur
menyebutkan bahwa untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas,
diperlukan kerangka kerja untuk mengembangkan teknologi, pedagogi, dan
materi pembelajaran. Ada beberapa model pendekatan yang dapat digunakan
dalam e-learning, antara lain LSM, MOOC, Micro Learning, dan TPACK. **

Kemajuan teknologi informasi yang sedemikian pesatnya adalah
sebuah keniscayaan bahwa guru harus menguasai teknologi untuk kemudian
digunakan sebagai media pendukung dalam kegiatan pembelajaran.
Pendekatan teknologi untuk instruksi dan pengetahuan konten (TPACK)
adalah ilmu menggunakan teknologi tepat guna dalam pengajaran yang tepat
dalam proses mentransfer pengetahuan atau konten pembelajaran yang benar.
Koehler dan Mishra mengatakan TPACK telah menjadi kerangka kerja yang
dapat digunakan untuk menganalisis pengetahuan pendidik dalam
mengintegrasikan kerangka konseptual gabungan dari pengetahuan teknologi,

pedagogik, dan konten ke dalam pembelajaran.*

Y“Hamsi Mansur dan Agus Hadi Utama, “Evaluasi Kemampuan Pendidik Melaksanakan
Pembelajaran K-13 Berbasis TPACK Model Countenance Evaluation”, International Journal of
Innovation, Creativity and Change, Vol. 13, No. 1, Juli 2020, him. 1-10.

> Imam Fitri Rahmadi, “Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK):
Kerangka Pengetahuan Pendidik Abad 21 ”, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 6, No. 1,



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ada tiga masalah
utama yang jawabannya dimunculkan dari hasil penelitian. Masalah yang
dimaksud adalah:

1. Apa hakikat konsep penilaian diri dan technological pedagogical and
content knowledge pada pembelajaran IPS di MI Al-Jauharotun
Nagiyyah?

2. Bagaimana pengaplikasian technological pedagogical and content
knowledge pada proses pembelajaran IPS di sekolah ini?

3. Apa kemudahan dan kendala pada pengaplikasian technological
pedagogical and content knowledge dalam proses tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini fokus pada tiga
tujuan:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengeksplorasi penggunaan konsep penilaian diri dan
technological pedagogical content knowledge pada proses
pembelajaran IPS di MI Al-Jauharotun Nagiyyah.

b. Untuk mengetahui pengaplikasian technological pedagogical and
content knowledge pada pembelajaran IPS di MI Al-Jauharotun
Nagiyyah.

c. Untuk mengetahui sejauh mana kemudahan dan kendala kemampuan

2019, him. 67-69.



technological pedagogical and content knowledge pada pembelajaran
IPS di sekolah di atas.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teori, dengan adanya pelaksanaan penelitian harus mampu
memberikan sumbangsih bagi khazanah keilmuan dan menambah ilmu
pengetahuan serta penelitian yang digunakan sebagai tolak ukur bagi
seorang peneliti dalam mengembangkan sebuah penelitian dengan
tindak lanjut yang lebih luas. Pelaksanaan penelitian juga diharapkan
bermanfaat secara akademis yang dapat menambah informasi dan
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu
pengetahuan sosial pada khususnya, utamanya berkaitan dengan
technological pedagogical content knowledge (TPACK) pada
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) di MI Al-Jauharotun
Nagiyyah.

b. Secara praktis, hasil analisis TPACK pada pembelajaran IPS ini dapat
menambah wawasan maupun pandangan pendidik kelas, pendidik
pendamping, dan orang tua dalam memanfaatkan perkembangan
teknologi informasi. Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat
mengetahui sejauh mana proses analisis TPACK pada IPS di MI Al-
Jauharotun Nagiyyah.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka mengkaji sejauh mana masalah telah ditulis oleh

peneliti lain. Selain itu, penulis mempertimbangkan apakah ada persamaan
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dan perbedaan. Dengan studi pustaka, penulis dapat menghindari plagiarisme
dalam penelitian dan dapat mengembangkan penelitiannya sendiri. Namun,
banyak penelitian sebelumnya terkait dan membahas TPACK dalam
pembelajaran yang ditemukan, di antaranya:

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang dilakukan
oleh Joni Ruta Pulungtana dan Yari dalam karya ilmiah mereka, dapat
disimpulkan sebagai berikut:'® (1) Kinerja pedagogik pendidik IPS dalam
penerapan TPACK ditinjau dari perencanaan pembelajaran, menunjukkan
kinerja pedagogik pendidik dalam kategori tepat dengan persentase 84,66%.
Untuk komponen CK dan PK dalam kategori Sangat Baik, TK, PCK, TCK,
TPK dan TPACK berada pada kategori ‘Baik’. Dalam aspek ini, setiap
pendidik telah menyusun RPP dan mencantumkan setiap unsur TPACK
dalam RPP, baik penggunaan metode, model, strategi, teknologi dan selalu
memperhatikan isi atau materi yang dicantumkan. (2). Kinerja pedagogik
pendidik IPS dalam pelaksanaan TPACK ditinjau dari pelaksanaan
pembelajaran, menunjukkan kinerja pedagogik pendidik dalam kategori tepat
dengan persentase 81,25%. Komponen CK berada pada kategori Sangat Baik,
PK, TK, PCK, TCK, TPK dan TPACK berada pada kategori benar. Dalam
hal ini setiap pendidik menjelaskan materi secara sistematis dengan
menggunakan teknologi, pengelolaan kelas yang baik, keterampilan dalam

penggunaan teknologi, kesesuaian antara metode, model dan konten yang

' Joni Ruta Pulungtana dan Yari Dwikurnianingsih, “Evaluasi Kinerja Mengajar
Pendidik IPS dalam Mengimplementasikan TPACK, FKIP Universitas Kristen Satya Wacana”,
Jurnal  Ilmu  Sosial dan Humaniora, Vol. 9, No. 1, 2020, him. 146-155.
https://doi.org/10.23887/jish-undiksha.v9i1.24672
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diimplementasikan secara nyata di dalam kelas. (3). Kinerja pedagogik
pendidik IPS dalam penerapan TPACK aspek penilaian pembelajaran
menunjukkan Kkinerja pedagogik pendidik dalam kategori tepat dengan
persentase 85,78%. Dalam hal ini, setiap pendidik telah merefleksikan dan
juga mengembangkan setiap instrumen penilaian, baik penilaian kognitif,
afektif maupun psikomotorik, selain pilihan alat penilaian, kecukupannya dan
penilaian perbaikannya.
Persamaan penelitian antara penulis dan Joni Ruta Pulungtana serta
Yari Dwikurnianingsih yaitu sama-sama meneliti tentang TPACK dan
pembelajaran IPS. Tetapi penelitian mereka lebih lebih fokus pada evaluasi
kinerja mengajar pendidik IPS dalam mengimplementasikan TPACK, yaitu
dari aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di SMA.
Sedangkan perbedaanya adalah penulis menganalisis pendidik dalam
menggunakan TPACK pada pembelajarn IPS untuk tingkat sekolah dasar.
Desi Tri Permatasari mendeskripsikan konten TPACK pada
pembelajaran sebelum dan saat pandemi Covid-19 yang ia masukkan dalam
RPP. Metode penelitian Permatasari adalah penelitian kualitatif-deskriptif,
sedangkan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan wawancara.
Selain itu, pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan
sumber. Hasil penelitian Permatasari menunjukkan bahwa:'’ (1) pendidik
SDIT Al-Firdaus Purwodadi telah memahami TPACK secara baik dengan

menggabungkan teknologi sesuai kebutuhan ke dalam pembelajaran

YDesi Tri Permatasari, Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2021), him. 3.
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meskipun belum optimal dan perlu pengembangan lanjutan. Hal ini
dibuktikan dengan respon terhadap atau hasil wawancara tentang performa
pendidik dalam mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran, seperti
penggunaan media berbasis TIK dan non-TIK serta pemanfaatan internet.
Pada saat pandemi, konten TPACK dalam RPP yang mengintegrasikan
teknologi berbasis TIK dan non-TIK terlihat mengalami kemajuan, seperti
pemanfaatan internet, aplikasi Zoom Meeting, Whatsapp Group, dan learning
management system dalam pembelajaran berbasis daring. Bandingannya
dengan kondisi sebelum pandemi, dalam pembuatan RPP, pendidik hanya
memanfaatkan teknologi biasa, seperti penggunaan media, power point slide,
video, kartu bergambar, picture, dan tidak hanya tergantung pada buku
pegangan saja.

Persamaan penelitian antara Permatasari dan penulis adalah
mengkaji penerapan TPACK pada tingkat sekolah dasar. Tetapi, Permatasari
mendeskripsikan konten TPACK yang terdapat dalam RPP. Perbedaannya
terlihat dimana penulis menganalisis TPACK pada pembelajaran IPS.

Hamsi Mansur, Mastur, dan Agus Hadi Utama meneliti topik
bahasan ini dengan melibatkan 45 orang pendidik dari 16 SMP se-
Banjarmasin dengan teknik purposive random sampling untuk pengumpulan
data. Kemampuan aplikasi TPACK yang diteliti adalah pengintegrasian
teknologi dengan strategi pembelajaran. Hasil kemampuan TPACK adalah
sebesar 25%, dapat dikategorikan “kurang baik”. Hal ini dikarenakan

minimnya penggunaan teknologi dalam kegiatan mengajar. Dalam sampling
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tersebut, pendidik A yang hanya mendapatkan hasil 16,7%, sedangkan
pendidik B 33,3%. Selanjutnya, pendidik A belum dapat mengintegrasikan
teknologi dengan strategi pembelajaran yang digunakan. Hal ini dapat dilihat
pada RPP yang tidak mencantumkan media pembelajaran berbasis teknologi.
Sementara itu, pendidik B telah mampu mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran namun terlihat masih kurang maksimal. Dengan kata lain,
media pembelajaran masih menjadi pajangan di mana pendidik jarang
menggunakannya.®

Persamaan antara penelitian Mansur, Mastur, serta Utama dan penulis
adalah sama-sama meneliti tentang TPACK. Namun, perbedaannya terlihat di
mana Mansur dan Utama meneliti TPACK di Kota Banjarmasin, sedangkan
penulis lebih fokus pada satu sekolah, yaitu MI Al-Jauharotun Nagiyyah.
Jadi, perbedaan di sini adalah lokus penelitian.

Gallant Karunia Assidig dalam artikelnya menyebutkan bahwa
tingginya tingkat pemakaian gawai (smartphone) saat ini memicu hadirnya
tren literasi digital. Literasi digital adalah kemampuan untuk memahami
informasi berbasis perangkat digital.’® Selaras dengan hal ini, tingginya
intensitas penggunaan gadget pada remaja di era milenium ini memungkinkan
pendidik untuk mengoptimalkan peran gadget tersebut tidak hanya sekedar

sarana hiburan tetapi juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran.

% Hamsi Mansur, Mastur, dan Agus Hadi Utama, “Evaluasi Kemampuan Pendidik
Melaksanakan Pembelajaran K-13 Berbasis TPACK Model Countenance Evaluation”,
International Journal of Innovation, Creativity and Change, Vol. 13, No. 1, Juli 2020, him. 5-10.

19 Gallant Karunia Assidiq, Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Alternatif Media
Pembelajaran Berbasis Literasi Digital yang Interaktif dan Kekinian, (Surakarta: Universitas
Muhammadiyah, 2017), him. 7.
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Media sosial sebagai salah satu aplikasi, yang sering diakses oleh peserta
didik, dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran berbasis literasi
digital. Pendidik dapat menggunakan media sosial sebagai sumber media
pembelajaran, seperti pemanfaatan meme, karikatur, atau kartun, dan dapat
pula digunakan sebagai wadah publikasi untuk keperluan tugas pembelajaran
berbasis proyek. Pengoptimalan peran media sosial sebagai media
pembelajaran berguna bagi peserta didik untuk memahami literasi digital
secara baik, dan, karenanya, dapat meminimalisasi efek negatif media sosial.

Persamaan penelitian antara Assidik dan penulis adalah keduanya
fokus pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Tetapi, penulis lebih
cenderung untuk meneliti TPACK pada pembelajaran IPS, sedangkan
Assidiq lebih berorientasi pada literasi digital.

Jurnal pendidikan yang ditulis oleh Joko Suyamto dkk. seputar topik
mengenai analisis kemampuan TPACK bagi pendidik IPS SMA dalam
menyusun perangkat pembelajaran materi sistem peredaran darah yang
menghasilkan  suatu analisis kemampuan TPACK pendidik dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran. Penelitian Suyamto dkk. ini
menggunakan tiga pendidik SMA di Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen
sebagai sampel. Suyamto menyimpulkan bahwa kemampuan TPACK
pendidik tergolong “cukup baik” dengan skor yang didapat pada
technological knowledge (TK) sebesar 42,8%, pedagogical knowledge (PK)
sebesar 51,6%, content knowledge (CK) sebesar 76%, technological content

knowledge (TCK) sebesar 53,3%, pedagogical conten knowledge (PCK)
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sebesar 51,3%, technological pedagogical knowledge (TPK) sebesar 62,3%,
dan TPACK sebesar 51,3%. Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran dapat menjadi alternatif untuk perbaikan
tersebut. Dalam rangka meningkatkan kemampuan untuk mengintegrasikan
teknologi informasi dan komunikasi dalam mengajar, pendidik perlu
meningkatkan kerangka TPACK. Sebab itu, para pendidik di Indonesia harus
memiliki kemampuan TPACK agar dapat merealisasikan tujuan pendidikan
nasional. Dengan ini, khususnya para pendidik dapat bersaing dan
berkompetisi dengan bangsa-bangsa lainnya, seperti di era Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA) saat ini. %

Persamaan antara penelitian Suyamto dkk. dan penulis adalah
keduanya menginvestigasi TPACK dalam sistem pengajaran dan manfaatnya
bagi para murid. Sementara perbedaan antara keduanya terletak pada
perbedaan lokasi. Suyamto dkk. meneliti di SMA, khususnya pada
pembelajaran IPS, sedangkan penulis melakukan studinya di sekolah dasar,
fokus pada pembelajaran IPS. Jadi, disimpulkan bahwa letak perbedaan ini
adalah letak geografis serta bidang pelajaran.

Sebuah artikel yang ditulis oleh Afif Auliya Nurani membahas
pentingnya literasi digital bagi anak usia dini (0-6 tahun), khususnya urgensi
dalam Peta Jalan Pendidikan tahun 2020-2035 (Education Road Map of

2020-2035).%* Mengingat tingkat literasi di Indonesia dalam 10 tahun terakhir

20 Joko Suyamto, Mohammad Masykuri, dan Sarwanto Sarwanto, “Analisis Kemampuan
TPACK Pendidik IPS SMA Dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran Materi Sistem Peredaran
Darah”, Inkuiri: Jurnal Pendidikan IPA, Vol. 9, No. 1, 2020, him. 46-57.

2L Afif Auliya Nurani, Urgensi Literasi Digital Bagi Anak Usia Dini dalam Peta Jalan



16

sangat rendah, maka literasi dibutuhkan dalam menyongsong Society Era 5.0.
Selain itu, terjadinya pandemi Covid-19 telah membuat seluruh tatanan
kehidupan beralih menjadi serba digital, termasuk dalam pembelajaran di
PAUD. Karena itu, peranan keluarga, sekolah, dan pemerintah sangat
dibutuhkan dalam memaksimalkan penanaman literasi digital sejak dini.
Literasi digital merupakan salah satu bekal yang harus ditanamkan sejak dini
dalam rangka mengaktualisasi Peta Jalan Pendidikan tahun 2020-2035 itu
yang diprediksi akan terlaksana pada Society Era 5.0, yakni kelanjutan dari
Industrial Revolution 4.0.

Selain itu, hadirnya pandemi Covid-19 telah membuat seluruh
tatanan kehidupan beralih menjadi serba digital, termasuk dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran di PAUD. Sebab itu, peranan seluruh pemangku
kepentingan mulai dari orang tua, sekolah, para ahli, pemerintah, hingga
masyarakat sangat dibutuhkan dalam memaksimalkan penanaman literasi
digital sejak usia dini. Untuk tujuan ini, perlu komitmen yang tinggi,
optimisme, dan gotong-royong dalam merealisasikan penanaman literasi
digital sejak dini agar bangsa Indonesia tidak tertinggal oleh perkembangan
zaman, utamanya dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
yang semakin pesat.

Atep Sujana mendeskripsikan pentingnya literasi digital bagi
mahapeserta didik secara umum dan mahapeserta didik PGSD secara

khusus.?? Literasi digital menjadi semakin penting pada abad ke-21

Pendidikan Indonesia, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2020), him. 3.
22 Atep Sujana, “Literasi Digital Abad 21 Bagi Mahapeserta didik PGSD: Apa, Mengapa,
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mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang juga pesat.
Melalui literasi digital ini, mahapeserta didik memiliki kemampuan yang luar
biasa untuk berpikir, belajar, berkomunikasi, bekerja sama, berkarya, dan
merespon perubahan lingkungan. Literasi digital itu penting untuk dimiliki
oleh mahapeserta didik abad 21, meliputi literasi informasi, literasi media,
serta literasi teknologi informasi dan komunikasi (T1K). Kemampuan literasi
digital oleh mahapeserta didik dapat diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan masyarakat, keluarga, sekolah, tempat kerja,
pertemanan, dan bisnis. Melalui literasi digital ini seseorang dapat mengakses
informasi secara efektif dan efisien, menyaring informasi secara kritis, serta
menggunakan informasi tersebut secara lebih bermanfaat. Artikel Sujana
mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini.

Persamaanya adalah keduanya meneliti tentang muatan literasi TPACK
pada proses pembelajaran IPS di SD/MI, dan pada sebuah karya sastra dan
harapannya menjadi sebuah evaluasi yang bisa diterapkan guna menanamkan
nilai-nilai dalam pendidikan sosial. Perbedaan keduanya terletak pada objek
penelitian dan mata pelajaran yang telah diteliti.

Nurhayani dkk. dalam Jurnal Basicedu mendiskusikan pemahaman
pendidik tentang TPACK. Mereka menyarankan kepada pendidik untuk
menyajikan pembelajaran secara lebih menarik dengan menggunakan

berbagai media teknologi.?® Winda Marienda dalam Nurhayani dkk.

dan Bagaimana”, Journal Current Research in Education: Conference Series, Vol. 1, No. 1, 2019,
him. 4.

2 Nurhayani, “Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK) untuk
Peningkatan Profesionalisme Pendidik PAUD”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 1, 2022, him. 179-
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selanjutnya menjelaskan bahwa perkembangan dan integrasi teknologi baru
ke dalam proses belajar-mengajar memungkinkan penyajian berbagai
informasi dan materi pembelajaran dengan lebih cepat, menarik, dan efektif.
Melalui integrasi semacam ini, seorang pendidik PAUD dapat mengubah
gaya mengajarnya dari yang tradisional dan monoton ke modern dan inovatif.
Dengan demikian, kemampuan adaptasi pendidik terhadap teknologi ini
berpotensi meningkatkan mutu proses serta hasil belajar peserta didik.
Kemampuan TPACK seorang pendidik, sebagai salah satu keterampilan
pedagogis, merupakan faktor yang menguntungkan bagi pendidik karena
membantunya, juga lembaga pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik
sesuai dengan keterampilan yang diperlukan dalam era digital ini.
Penggunaan TIK dalam pendidikan juga meningkatkan pemahaman konten
dan materi pembelajaran bagi pendidik dan peserta didik.?*

Persamaan antara penelitian Nurhayani dkk. dan penulis yaitu sama-
sama meneliti tentang TPACK dan mengubah gaya mengajar dengan
menggabungkan gaya belajar baru dan tidak monoton kepada peserta didik.
Sedangkan perbedaan keduanya adalah meneliti seputar pendidik PAUD
sedangkan peneliti fokus pada pembelajaran IPS di sekolah dasar.

Banyak karya ilmiah yang membahas tentang pembelajaran dalam
penerapan TPACK. Namun, sejauh pengetahuan penulis sedikit penelitian

atau karya ilmiah membahas tentang pembelajaran IPS pada saat daring,

190.

2 Winda Marienda dkk., “Kompetensi dan Profesionalisme Pendidik Pendidikan Anak

Usia Dini”, Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 2, No. 2, 2015, him.

147.
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MPT berbatas atau sesudahnya. Sebab itu, penulis mencoba membidik
inovasi oleh seorang pendidik dalam pembelajaran IPS dengan harapan
bermanfaat bagi penulis, para pendidik, dan masyarakat luas.
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
dengan menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field research).
Penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati, diarahkan dari latar
belakang individu secara utuh (holistic) tanpa mengisolasikan individu dan
organisasinya dalam variabel tetapi memandangnya sebagai bagian dari
suatu keutuhan.® Penelitian kualitatif sering pula disebut metode
etnografi, metode fenomenologis, atau metode impresionistik.?
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yang bersifat fenomenologis. Fenomenologi adalah salah satu bentuk
penelitian kualitatif, dimana peneliti telah mencari tahu bagaimana satu
atau lebih individu dapat mengalami suatu fenomena. Pendalaman data
telah dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dan
juga melalui observasi langsung (observation). Dalam konteks ini, objek

biasa menampakkan sudut pandangnya kepada peneliti.?” Secara umum,

%> Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2004), him. 195.

% Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif , Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 4.

%" sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), him. 1-109.
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penelitian ini didasarkan pada prinsip-prinsip deskriptif analitik/analisis
deskriptif. Analisis deskriptif dipahami sebagai suatu bentuk analisis yang
ditujukan kepada pemecahan masalah yang terjadi pada masa sekarang.?®
Dalam penelitian ini berbagai aspek individu, suatu kelompok, organisasi
dikaji sebanyak mungkin mengenai permasalahan pada pembelajaran IPS
sehingga pendidik menerapkan sistem pembelajaran pada saat ini.?
2. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya berupa data tambahan, seperti dokumen, kata-kata
secara tertulis dari berbagai individu, suatu kelompok, suatu organisasi
komunitas, program dari subjek yang diteliti.*® Berkaitan dengan hal itu
dan pada bagian ini, data dibagi menjadi kata-kata, tindakan, tulisan, foto,
dan statistik. Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian
adalah subjek dari mana data diperoleh.®* Penggunaan wawancara dalam
eksplorasi data dengan sumber yang disebut pendidik, yaitu orang yang
merespon pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis maupun lisan.
Apabila menggunakan observasi, maka sumber data adalah berupa benda,

gerak, atau proses sesuatu.®? Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan, Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 62

» Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2006), him. 22.

% Mardiah Kalsum Nasution, “Penggunaan Metode Pembelajaran dalam meningkatkan
Hasil Belajar Peserta didik ”, Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan, Vol. 1, No. 2, 2017, him. 16.

3 Charles Teddlie and Abbas Tashakkori, Foundations of Mixed Methods Research:
Integrating Quantitative and Qualitative Approaches in the Social and Behavioral Sciences,
(Thousand Oaks, CA: Sage, 2009).

%2 Bruce L. Berg, Qualitative Research Methods for the Social Sciences, (Boston, MA:
Allyn and Bacon, 1989).
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dengan jenis data yang dikumpulkan. Berdasarkan hal tersebut, sumber

data dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data
pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data berupa
interview dan observasi. Dalam penelitian kualitatif, jumlah
responden tidak ditentukan sebelumnya, sebab apabila telah diperoleh
informasi yang maksimal, maka tujuan menelaah sudah terpenuhi.
Karena itu, konsep sampel dalam penelitian kualitatif adalah berkaitan
dengan bagaimana memilih responden dan situasi sosial tertentu yang
dapat memberikan informasi yang akurat dan terpercaya mengenai
fokus peneliti.®* Untuk memperoleh data yang jelas dan sesuai dengan
masalah penelitian, peneliti perlu mendatangi lokasi penelitian dan
memperoleh data dari responden yang meliputi: (1) Kepala Ml Al-
Jauharotun Nagiyyah, dan (2) Wali kelas VI yang mengajar IPS.

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang
tidak langsung, seperti dokumentasi dan arsip-arsip penting. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah: (1) buku-buku yang relevan
dengan judul penelitian, (2) dokumen-dokumen resmi tentang kondisi
objektif di MI Al-Jauharotun Nagiyyah yang relevan dengan fokus
penelitian ini. Sumber data tertulis tersebut telah dieksplorasi dengan
teknik dokumentasi dan kajian kepustakaan yang terdiri dari buku-

buku, majalah ilmiah, arsip-arsip, dan dokumen pribadi. Tempat dan

%3 Carol Grbich, Qualitative Data Analysis: An Introduction, (Los Angeles, CA: Sage,
2013).
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peristiwa, dimana peneliti memperoleh data, meliputi proses
pengambilan keputusan, rencana pembelajaran, proses pembelajaran
evaluasi pembelajaran, waktu, dan lokasi penelitian. Objek penelitian
merupakan masalah yang menjadi perhatian dalam penelitian.®* Dalam
penelitian ini yang akan dijadikan objek penelitian yaitu wali kelas V1.
Adapun lokasi penelitian adalah JI. Pangeran Antasari Gg. Man 1, Ml
Al-Jauharotun Nagiyyah (MIAN) Sinar Banten, Kalibalau Kencana,
Kedamaian, Bandar Lampung.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data, dimana cara tersebut menunjuk
pada suatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat
mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya seperti data dalam
bentuk verbal maupun perilaku subjek penelitian.*® Dalam hal
pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek penelitian untuk
mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai
berikut:
a.  Observasi
Observasi digunakan untuk memperoleh data dengan cara
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti dengan

tujuan memperoleh gambaran yang lebih luas tentang masalah yang

3 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Mixed Methods,
Serta Research and Development, Cetakan 1 (Jambi: Pustaka, 2017), him. 98.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 134.



23

diteliti.*®

Observasi yang dilakukan peneliti mengamati dan menelusuri
pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas VI, bagaimana pendidik
menerapkan teknologi dalam pembelajaran, hambatan yang muncul
dalam integrasi teknologi dalam pembelajaran IPS di kelas dan
keterampilan pedagogik pendidik di kelas. Peneliti dalam hal ini
berfungsi sebagai pengamat, lalu mengumpulkan data, setelah itu
mengolahnya, dan dianalisis untuk menemukan jawaban bagi
pertanyaan-pertanyaan penelitian.

b.  Wawancara

Wawancara adalah percakapan langsung yang dilakukan oleh
dua pihak atau lebih dengan satu tujuan yang telah ditetapkan
dengan mengedepankan trust atau kepercayaan sebagai landasan
utama dalam proses pemahaman.’’ Metode wawancara identik
dengan interview, secara sederhana dapat dimaknai sebagai dialog
yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh
informasi dari terwawancara. Sebagai pendidik kunci (key school
personnel) dalam penelitian ini adalah kepala madrasah dan seorang
Pendidik IPS yang mengampu di kelas V1.

Wawancara yang penulis lakukan adalah bentuk wawancara

mendalam terkait indikator TPACK yang sudah penulis kembangkan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 310.

" Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), him. 179.
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terkait teori dari Suyamto and Masykuri.®® Setiap indikator TPACK
mempunyai uraian dan deskripsi kegiatan yang akan dianalisis pada
setiap pendidik yang diwawancarai dan diobservasi. Kriteria
penilaian atau pemberian skor angka dan deskripsinya dapat dilihat
pada Tabel 1 di bawah ini. **

Tabel 1. Konversi Skor dan Kriteria Penilaian®

Interval Skor Kriteria
96-100 Sangat Baik
86-95 Baik
76-85 Cukup
56-75 Kurang Baik

0-55 Tidak Baik

c.  Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat pengukur data tertulis atau tentang
fakta-fakta yang telah dijadikan sebagai bukti penelitian. Cara
pengumpulan data dan catatan peristiwa yang sudah berlalu, melalui
dokumentasi biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
dari seseorang yang berhubungan dengan masalah dalam
penelitian.* Dokumentasi bertujuan untuk mencermati penelitian
yang akan dilakukan. Apabila terdapat kriteria yang dicari, maka

peneliti tinggal membubuhkan tanda cheklist di tempat yang sesuai,

% Joko Suyamto dan Mohammad Masykuri, dan Sarwanto Sarwanto “Analisis
Kemampuan TPACK (Technolgical, Pedagogical, and Content Knowledge) Pendidik IPS SMA
dalam Menyusun Perangkat”, INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA. Vol. 9, No. 1, 2020, him. 44-53.

% Syahputra dkk. “Pemberian Skor dan Sistem Penilaian Dalam Pembelajaran”, Jurnal
Pendidikan Vol. 2, No.1, 2020, him. 1-8.

* Nurhayani dkk., “TPACK (Technological, Pedagogical, and Content Knowledge)
untuk Peningkatan Profesionalisme Pendidik PAUD”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 1, 2022,
him.179-190.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta: 2018), him. 124.
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untuk mencatat hal-hal yang bebas atau belum ada hasil dari dalam
daftar kereteria peneliti dapat menggunakan kaliamat yang sesuai.*?
4. Teknik Analisis Data
Seiring dengan jenis penelitian kualitatif-deskriptif, maka dalam
analisis data ini dilakukan dengan jalan “mendeskripsikan data dengan
penalaran yang logis” yang mencerminkan kondisi objek penelitian. Pada
umumnya, deskriptif merupakan penelitian non-hipotesis, sehingga dalam
langkah penelitian ini, penulis tidak perlu merumuskan hipotesis.** Analisa
data yang digunakan dalam peneliti ini adalah dekriftif-kualitatif.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan topik, tujuan,
rumusan masalah, dan hasil analisa penelitian dalam bentuk tema-tema
pokok. Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif merupakan
upaya cara bekerja dengan data, mengatur data, memecahnya menjadi
dapat dikelola, mensintesisnya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa penting dan apa yang harus dipelajari, dan memutuskan
apa yang harus diberitahukan kepada orang-orang lainnya.*
Metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk mengumpulkan dan
menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut.
Pendapat tersebut diperkuat oleh Nor Sakinah Mohammad bahwa analisis

data merupakan bagian dari proses pemakaian data dengan data itu sendiri

*2 Wawan, Evaluasi: Teori, Model, Standar, Aplikasi dan Profesi, (Jakarta: Rajawali
Press, 2012), him.162.

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu..., him. 40.

* Bogdan, Robert C. and Sari Knopp Biklen, Qualitative Research in Education: An
Introduction to Theory and Methods, (Boston, MA: Allyn and Bacon, 1992), him. 11-12; Lexy J.
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 248
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dan memberikan informasi yang berguna dalam memperoleh jawaban bagi
penelitian.*® Dengan demikian laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan
data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Adapun
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data deskriptif
kualitatif pada penelitian ini yaitu:

1. Mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan tentang
gambaran TPACK yang ada di MI Al-Jauharotun Nagiyyah melalui
wawancara dan observasi langsung.

2. Mengidentifikasikan masalah yang ada serta menganalisis
penggunaan TPACK dan mempelajari komponen-komponen
indikator TPACK yang terkait dengan sistem pembelajaran yang
dibutuhkan.

3. Membuat rancangan TPACK dengan  mempertimbangkan
kebutuhan-kebutuhan di lapangan lalu disesuaikan komponen dan
indikator TPACK.

4. Memberikan rekomendasi atas implementasi perancangan TPACK
yang telah dibuat dan cocok diterapkan pada pembelajaran di MI Al-
Jauharotun Nagiyyah terutama dalam bidang teknologi, kemampuan
pedagogi, dan pemahaman konsep. *

Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proses
analisis data, dan verifikasi atau menarik kesimpulan. Namun, ketiga

tersebut berlangsung secara simultan.

** Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Mixed Methods,
Serta Research and Development, (Jambi: Pusaka, 2017), him. 19.
*® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 248.
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a. Reduksi Data (Data Reduction)

Menurut Miles dan Huberman seperti dikutip dalam Ahmad
Tanzeh dan Suyitno, “reduksi data merupakan suatu kegiatan proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan
dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan yang
ditulis di lapangan”. Dengan mereduksi data yang telah diperoleh dari
lapangan, data yang dihasilkan lebih merujuk pada topik penelitian,
lebih sederhana dan mudah untuk dipahami. Penulis dapat melakukan
reduksi data hingga data yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan
penelitian.”’

b. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari informasi yang
berupa kata-kata, ataupun data yang bersumber dari hasil observasi
maupun dokumentasi yang sesuai dengan fokus penelitian disajikan
secara sistematis untuk memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai
temuan penelitian yang terorganisasikan dan mudah dipahami. Bentuk
penyajian data yang dipakai adalah teks yang bersifat naratif.*

c. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah kegiatan analisis
data yang berlangsung di lapangan. Selain itu, penarikan kesimpulan
ini harus berdasarkan hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan

lapangan, observasi dokumentasi dan lain-lain yang didapat dari hasil

*" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 310.
*8 Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan Metodologi kearah
Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 70.
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penelitian di lapangan. Lalu data disajikan, yang juga merupakan
bagian dari serangkaian analisis data. Langkah selanjutnya adalah
menarik kesimpulan atau memverifikasi data. Proses verifikasi ini
adalah review catatan lapangan dan brainstorming dengan teman-
teman rekan-rekan untuk mengembangkan "perjanjian
intersubjektivitas”.*® Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini, tentu
peneliti berdasarkan diri pada hasil analisis data, baik yang berasal dari
catatan lapangan, observasi, atau dokumentasi yang didapatkan pada
saat melaksanakan kegiatan penelitian. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif adalah sebuah temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada atau mengkonfirmasi temuan lain yang sudah pernah ada tetapi
perlu diperjelas. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran objek
yang sebelumnya masih belum jelas sehingga diteliti agar menjadi

lebih jelas.™

5. Validitas Data
Metode yang digunakan dalam menguji keabsahan untuk penelitian
ini yaitu menggunakan triangulasi. Teknik pengujian triangulasi adalah
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembimbing terhadap data tersebut.>*
Teknik yang paling banyak digunakan ialah triangulasi pemeriksaan

melalui sumber lain. Seperti dijelaskan oleh Alwasilah bahwa tantangan

*% salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu
Sosial, Keagamaan dan Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 150.

%0 Paul D. Leedy, Jeanne Ellis Ormrod, and Laura Ruth Johnson, Practical Research:
Planning and Design, (New York, NY: Pearson, 2019), him. 303-311.

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (2018), him. 126.
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segala jenis penelitian adalah terwujudnya produksi ilmu pengetahuan

yang valid, benar, sahih, dan beretika.*

Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber
data yang berarti membandingkan ulang derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui sumber berbeda. Hal-hal yang dilakukan
dalam triangulasi sumber data adalah:

a. Membandingkan data dari pengamatan dengan data yang didapat dari
wawancara dengan hasil observasi.

b. Membandingkan hasil data wawancara antara satu sumber dan sumber
yang lain.

c. Membandingkan hasil wawancara dan analisis dokumen yang
berkaitan dalam hal ini membandingkan hasil wawancara pendidik
kelas, waka kurikulum melalui dokumen pendukung yang berkaitan
dengan TPACK dalam pembelajaran IPS di MI Al-Jauharotun
Nagiyyah.>®

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah memahami alur pembahasan dalam penelitian
tesis ini, penulis menyusun sistematika tesis dari awal sampai akhir penulisan
sebagai berikut:
BAB | adalah Pendahuluan yang didalamnya terdapat: Latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian

%2 Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi pada Penelitian
Kualitatif” Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol, 10, No.1, April 2010, him 46-62

53 Bachtiar S. Bachri, “Menyakinkan Validitas Data Melalui Tringulasi pada Penelitian
Kualitatif ” Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol, 10, No.1, April 2010, him, 56.
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pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il terkait dengan Kajian Teori tentang analisis technological
pedagogical and content knowledge (TPACK) pada pembelajaran IPS.

BAB Ill berisi gambaran secara umum MI Al-Jauharotun Nagiyyah
Sinar Banten, meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, identitas berupa
visi dan misi, sarana, dan prasarana.

BAB IV berisi konsep TPACK, penerapan TPACK, kendala
penerapan TPACK pada proses pembelajaran IPS di MI Al-Jauharotun
Nagiyyah.

BAB V berisi Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran

yang diajukan berdasarkan kesimpulan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara serta dokumentasi selama penelitian maka dapat peneliti
disimpulkan bahwa:

1. Hakikat konsep technological pedagogical and content knowledge
(TPACK) bisa dipadukan dengan seluruh materi pembelajaran di
sekolah. Salah satu pembelajaran yang bisa dipadukan dengan teknologi
adalah pembelajaran IPS. Dalam hal ini TPACK merupakan salah satu
keterampilan yang sangat menarik diterapkan pada pembelajaran global
seperti halnya pada pembelajaran IPS.

2. Pengaplikasian keterampilan pada komponen Technological Pedagogical
and Content Knowledge (TPACK) pendidik di MI Al-Jauharotun
Nagiyyah berada pada kriteria ‘baik’. Dengan CK, PK, PCK, TK dalam
kategori ‘baik’. Selanjutnya, TCK, TPK masih berada pada kategori
‘cukup’.

3. Kemudahan TPACK pada proses pembelajaran IPS dapat dilakukan
kapan saja dan dimana saja karena bisa dilakukan tidak harus tatap muka.
Sedangkan kendalanya pada pembelajaran menggunakan teknologi yaitu
bergantung dengan jaringan dan adanya aliran listrik dalam proses

pembelajaran.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini yang berjudul Analisis

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) pada

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Mi Al-Jauharotun Nagiyyah, maka

penulis mengajukan saran sebagai berikut:

1. Perlunya pendidik untuk meningkatkan kompetensi TIK sehingga
pendidik mampu memanfaatkan aplikasi-aplikasi dan filtur-filtur belajar
internet dalam proses pembelajaran.

2. Perlunya peserta didik untuk memperhatikan lebih serius mengenai
pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dan
update terbaru mengenai tugas yang diberikan pendidik.

3. Untuk calon peneliti selanjutnya jika meneliti dengan tema yang sama
hendaknya lebih tekun dan bersabar pada saat mengumpulkan data, agar
data yang diperoleh dapat menjawab apa yang menjadi fokus peneliti dan
peneliti berharap agar hasil penelitian dapat bermanfaat untuk berbagai
pihak dan menjadi tolak ukur penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi

karena dalam penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan.
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